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Abstract 
 This study aims to improve social skills based on entrepreneurial motivation in 
the processing of sambal sagel at PKBM Plamboyan Gorontalo City with four main 
objectives: knowing the objective conditions of developing social skills, designing a 
conceptual model for developing social skills, implementing the model for developing 
social skills, and evaluating the effectiveness of the development model. social skills. 
This study uses a qualitative and quantitative approach with the R and D method and post-
test evaluation showing the effectiveness of developing an empowerment model by 
increasing learning achievement of members and entrepreneurial behavior. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial berbasis 
motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal sagela di PKBM Plamboyan Kota 
Gorontalo dengan empat tujuan utama: mengetahui kondisi objektif pengembangan 
keterampilan sosial, merancang model konseptual pengembangan keterampilan sosial, 
melaksanakan implementasi model pengembangan keterampilan sosial, dan 
mengevaluasi efektivitas model pengembangan keterampilan sosial. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode R and D dan evaluasi 
post-test menunjukkan efektivitas pengembangan model pemberdayaan dengan 
peningkatan prestasi belajar anggota dan perilaku kewirausahaan. 

Kata Kunci : Pengembangan, keterampilan sosial, motivasi berwirausaha 

 
LATAR BELAKANG 
 

PKBM adalah organisasi yang didirikan oleh masyarakat untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan mandiri belajar para peserta melalui berbagai program, 
termasuk program belajar kesetaraan untuk mencapai tingkat SMA/MA. PKBM 
Pamboyan Kota Gorontalo adalah sebuah lembaga pendidikan non formal yang fokus 
pada pengembangan keterampilan sosial, sikap, dan pengetahuan pada warga belajar. 
Materi pembelajaran yang diberikan di PKBM mencakup pelatihan keterampilan teknis 
yang produktif dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat., PKBM Pamboyan memiliki beberapa masalah seperti kurangnya 
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koordinasi program kecakapan hidup karena program yang diselenggarakan terlalu 
banyak dan beragam, serta kurangnya profesionalisme tenaga pendidik atau sumber 
belajar. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas program, diperlukan koordinasi 
yang baik antara penyelenggara program pendidikan nonformal. Selain itu, diperlukan 
pengembangan model pembelajaran berbasis kecakapan hidup dan peningkatan 
kemampuan tenaga pendidik secara terencana dan kontinu. Keterampilan sosial juga 
sangat penting dalam mengembangkan produk dan hasil yang dapat dipasarkan, seperti 
sambal sagela yang dihasilkan oleh PKBM Pamboyan. 

 
Warga yang belajar di PKBM memiliki motivasi belajar yang rendah karena 

adanya persepsi bahwa mutu lulusan di PKBM kurang baik dibandingkan pendidikan 
formal. Mereka juga hanya belajar untuk mendapatkan ijazah, sehingga lingkungan 
belajar di PKBM tidak kondusif untuk mengembangkan minat dan kebutuhan belajar. 
Banyak warga belajar di PKBM yang bekerja pada bidang lain, sehingga mereka hanya 
bisa hadir pada waktu-waktu tertentu saja, dan hal ini menyebabkan interaksi dan 
keterampilan sosial menjadi masalah. Pembelajaran di PKBM lebih fokus pada program 
pembelajaran kecakapan hidup dan pembuatan ikan abon, namun tidak dilengkapi dengan 
masukan lain dan pengelolaan program tidak dilakukan secara optimal. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, para peneliti mendorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
judul "Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha melalui 
Pengolahan Sambal Sagela di PKBM Plamboyan Kota Gorontalo". Hal ini dimaksudkan 
untuk memperdalam pengkajian terhadap masalah rendahnya motivasi belajar di PKBM 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran di PKBM agar lulusan PKBM dapat membantu 
meningkatkan kesejahteraan hidup. Penelitian ini akan fokus pada aktivitas pembelajaran 
terkait dengan kehidupan sehari-hari para siswa, seperti penggunaan bahan lokal seperti 
sambal sagela. 

 
KAJIAN TEORITIS 

1. Untuk menggambarkan secara objektif bagaimana motivasi berwirausaha menjadi 
dasar pengembangan keterampilan sosial dalam pengolahan sambal sagela di 
PKBM Plamboyan Kota Gorontalo. 

2. Untuk menguraikan model konseptual yang dipakai dalam mengembangkan 
keterampilan sosial berbasis motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal 
sagela di PKBM Plamboyan Kota Gorontalo. 

3. Untuk menjelaskan cara penerapan model pengembangan keterampilan sosial 
berbasis motivasi berwirausaha dalam praktik pengolahan sambal sagela di 
PKBM Plamboyan Kota Gorontalo. 

Untuk mengevaluasi efektivitas dari model pengembangan keterampilan sosial berbasis 
motivasi berwirausaha dalam meningkatkan pengolahan sambal sagela di PKBM 
Plamboyan Kota Gorontalo. 

 
METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan menggabungkan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan karena subjek 
penelitian yaitu PKBM Plamboyan Kota Gorontalo memiliki latar belakang dan 
karakteristik khusus yang memerlukan pengembangan keterampilan sosial berbasis 
motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal sagela. Selain itu, pendekatan ini juga 
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membantu dalam memantapkan implementasi model pengembangan yang efektif. 
Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memproses data angka yang 
diperoleh dan menilai efektivitas model pengembangan yang telah diterapkan di PKBM 
Plamboyan Kota Gorontalo. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pretes 

Untuk mengevaluasi kemampuan awal warga belajar yang menjadi subjek 
penelitian, disusunlah instrumen tes yang tercantum di lampiran 1. Sebelum kegiatan 
pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi berwirausaha dalam pengolahan 
sambal sagela dilaksanakan, dilakukan analisis hasil pretes belajar pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Data hasil pretes dianalisis dengan menggunakan 
program aplikasi SPSS-21 dan dijelaskan hasilnya sebagai berikut. 

 
a.  Kelas Eskperimen 

Dalam analisis deskriptif menggunakan program SPSS versi 21.0, terdapat 16 data 
yang sah untuk diproses. Hasilnya menunjukkan mean 42,13, standar error of mean 
2,76417, median 44,0000, model skor 31,00, standar deviasi 11,05667, variance 122,250, 
range skor 31,00, skor minimum 25,00, skor maksimum 56,00, dan jumlah skor capaian 
sebesar 674,00. Terdapat tabel frekuensi pres tes untuk kelompok eksperimen yang 
disajikan dalam tabel yang sama dengan lampiran 2. 

 
Tabel. 1: Frekeunsi Pretes Kelompok Eksprimen 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
25.00 1 6.25 6.25 6.25 
31.00 5 31.25 31.25 37.50 
38.00 1 6.25 6.25 43.75 
44.00 3 18.75 18.75 62.50 
50.00 2 12.50 12.50 75.00 
56.00 4 25.00 25.00 100.00 
Total 16 100.00 100.00   
Rata-Rata 42.13       

 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 7 orang atau 44% dari kelompok 

eksperimen memperoleh hasil pree tes di bawah rata-rata, sedangkan 9 orang atau 56% 
memperoleh skor di atas rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa skor capaian warga belajar 
pada kelompok eksperimen cenderung di atas rata-rata. 
b.  Kelas Kontrol 

Dalam analisis deskriptif menggunakan program SPSS versi 21.0, ditemukan 
bahwa terdapat 16 data valid (sah untuk diproses) pada kelas kontrol. Hasilnya 
menunjukkan mean 32,5000, Standar Error of Mean 2,44438, median 31,0000, mode 
31,00, Standar Deviation 9,77753, variance 95,600, range 31,00, Minimum 19,00, skor 
maksimum 50,00 dan jumlah skor atau sum sebesar 520. Tabel frekuensi preetes untuk 
kelompok kontrol disajikan dalam tabel yang sama dengan lampiran 2. 
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Tabel. 2:Frekeunsi Pres Tes untuk Kelompok Kontrol 

Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
19.00 3 18.8 18.8 18.8 
25.00 2 12.5 12.5 31.3 
31.00 5 31.3 31.3 62.5 
38.00 2 12.5 12.5 75.0 
44.00 3 18.8 18.8 93.8 
50.00 1 6.3 6.3 100.0 
Total 16 100.0 100.0   
Rata-Rata 32.50       

 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 10 orang atau 62% dari 

kelompok kontrol memperoleh hasil pree tes di bawah rata-rata, sedangkan 6 orang atau 
38% memperoleh skor di atas rata-rata. Hal ini menunjukkan bahwa skor capaian warga 
belajar pada kelompok kontrol cenderung di bawah rata-rata. 

 
Hasil Posttest 

Hasil tes dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diuji dengan 
menggunakan uji-t, dan hasil analisisnya diolah melalui program SPSS-21. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji persyaratan hipotesis yang meliputi uji homogenitas 
dan uji normalitas. Hasil pengujian homogenitas data dapat dilihat pada lampiran 3 dan 
4, dan hasil ujicoba tahap 1 dan 2 dijelaskan dalam tabel berikut ini. 

Tabel. 3: Hasil Uji Homogenitas Ujicoba Tahap 1 dan 2 
Tahap Tingkat 

Kepercayaan 
Harga 
Sig 

Kesimpulan 

1 0,05 0.271 Harga 0,271> 0,05 varians data hasil 
pengembangan kelompok eksprimen dan 
kelompok kontrol pada tahap 1 adalah 
homogen 

2 0,05 0.157 Harga 0,157 > 0,05 varians data hasil 
pengembangan kelompok eksprimen dan 
kelompok kontrol pada tahap 2 adalah 
homogen 

  
Perhitungan normalitas data kelas eksprimen dan kelas kontrol dengan seperti 

pada lampiran 3 dan 4  dan dipaparkan tabel berikut ini. 
Tabel.4: Hasil Perhitungan Normalitas data pada Uji Hipotesis Perbedaan Rata-

Rata 

 Tahap 
Model 
Pengembangan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

1 

Keterampilan sosial 
berbasis motivasi 
berwirausaha 

.176 16 .200* .935 16 .290 

Konvensional .175 16 .200* .925 16 .205 
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2 

Keterampilan sosial 
berbasis motivasi 
berwirausaha 

.190 16 .125 .926 16 .207 

Konvensional .223 16 .032 .896 16 .069 
 
Dari tabel yang ada dapat disimpulkan bahwa langkah 1 dan 2 uji normalitas data  

metode Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk memberikan nilai signifikansi (p)  lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. Selanjutnya, kami menganalisis skor  kelompok eksperimen  dan 
kelompok kontrol dengan karya pengembangan standar, yang masing-masing berisi dua 
tes, menggunakan model pengembangan. Analisis ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
antara kedua kelompok tersebut. 

Tabel. 5: Hasil Uji t Hasil Post-Test Uji Coba Tahap 1 dan 2 Kelompok 
Eksperimen 

    (KE) dan Kelompok Kontrol (KK) 
Uji 
Coba 

Variabel N 
Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Nilai t Df Sig 

Tahap 
1 

Kelompok 
Eksprimen (KE) 

16 81.75 8.39 

3.126 15 .004 
Kelompok 
Kontrol (KK 

16 71.25 10.49 

Tahap 
2 

Kelompok 
Eksprimen (KE) 

16 83.25 8.30 

2.841 15 .008 
Kelompok 
Kontrol (KK) 

16 73.88 10.27 

            
. Pada tahap awal eksperimen, hasil statistik menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen (n = 16 peserta  dan standar deviasi SB = 8,39) memiliki rata-rata skor post-
test 81,75, kelompok kontrol (n = 16 peserta  dan standar deviasi SB ). = 10,49) memiliki 
nilai rata-rata posttest 71,25. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki  
penguasaan materi yang lebih lancar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan 
signifikan antara kedua kelompok diuji dengan uji hipotesis dengan Ho: rata-rata skor tes 
eksperimen sama dengan kontrol dan H1: skor rata-rata  eksperimen lebih tinggi daripada 
kelompok kontrol. Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa t-hitung adalah 3,126 
dan nilai ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (dengan derajat kebebasan df=15) adalah 
2,04. Karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel dan dant probabilitas; 0,05 maka 
Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes  kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol.  Pada eksperimen tahap kedua, hasil 
statistik menunjukkan bahwa kelompok eksperimen (n = 16 peserta  dan SD SB = 8,30) 
memiliki rata-rata skor posttest 83,25, sedangkan kelompok kontrol (n = 16 peserta  dan 
SD SB = 10 ,27). ) memiliki nilai rata-rata posttest ujian 73,88. Hal ini menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen memiliki  penguasaan materi yang lebih lancar 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan signifikan antara kedua kelompok 
diuji dengan uji hipotesis dengan Ho: rata-rata skor tes eksperimen sama dengan kontrol 
dan H1: skor rata-rata  eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwa t-score adalah 2,841 dan nilai ttabel pada 
tingkat kepercayaan 95% (dengan derajat kebebasan df=15) adalah 2,04. Karena nilai 
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thitung lebih besar dari nilai ttabel dan dant probabilitas; 0,05 maka Ho ditolak dan dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai tes  kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. 

 
Gambar. 1: Perbedaan Skor Post-Test Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 
 

Untuk menguji keefektifannya tidak hanya dibandingkan dengan nilai postes 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada eksperimen pertama dan kedua, tetapi 
juga dibandingkan nilai postes kelompok eksperimen. dua upaya. Menurut hasil 
akuntansi, dalam penelitian ini pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi 
kewirausahaan berhasil meningkatkan hasil belajar  peserta. Hal ini didukung oleh 
Lampiran 5 yang menunjukkan bahwa hasil kelompok eksperimen meningkat secara 
signifikan setelah eksperimen kedua dibandingkan dengan eksperimen pertama yang 
dapat dilihat pada tabel. 

Tabel. 6: Hasil Post Test Kelompok Eksperimen 

Tahap N Nilai Minimal 
Nilai 
Maksimal 

Nilai Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 

1 20 65 94 81.7500 8.39444 
2 20 65 94 83.2500 8.29859 

 
 Jika kita menggambarkan skor rata-rata yang ada pada tabel di atas dalam bentuk 

grafik, maka kita akan melihat tampilan seperti yang terlihat pada grafik di bawah ini.. 
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Gambar .2: Grafik Hasil Post Test Kelompok Eksperimen 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada kelompok 
eksperimen antara hasil posttest tahap pertama dan posttest tahap kedua  kelompok 
eksperimen dilakukan analisis statistik. dengan uji-t sampel berpasangan. Ini berarti 
bahwa dua kelompok  dibandingkan secara langsung. Data post-test dari percobaan 
pertama digabungkan dengan data post-test dari percobaan kedua kemudian diuji dengan 
menggunakan  SPSS versi 21. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai t-test sebagai 
berikut: 

Tabel .7:  Hasil Post-Test Uji Coba Pertama yang Dipasangkan dengan Hasil 
Post-Test  Uji Coba Tahap 2 

Variabel N Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 

Nilai t Df Sig 

Posttest 1 16 81.7500 3,80132 
-2.236 15 ,948 

Posttest 2 16 83.2500 4,14094 
 Sebelum menguji perbedaan antara rata-rata ujian tahap pertama dan ujian akhir 

tahap kedua, kita mulai dengan  hipotesis. Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil post test tahap pertama dan  kedua, sedangkan 
hipotesis alternatif menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 
hasil tersebut. Keputusan pengujian dibuat berdasarkan dua kriteria yaitu 
membandingkan nilai thitung dengan nilai t tabel dan melihat nilai probabilitas. 
Berdasarkan tabel distribusi t diperoleh nilai thitung sebesar 2,236 dan nilai t tabel sebesar 
2,04 dengan tingkat kepercayaan 15 derajat kebebasan (df) 95 derajat. Karena thitung 
lebih besar dari ttabel dan nilai probabilitas dan lt; 0,05 maka hipotesis nol ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada post test ujian tahap pertama dan kedua terdapat perbedaan 
yang signifikan pada hasil belajar warga  yang menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar dari tahap pertama ke tahap kedua. 

 
1. Deskripsi kondisi objektif Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis 

Motivasi Berwirausaha Dalam Pengolahan Sambel Sagela  di PKBM 
Plamboyan Gorontalo 

 
Peneliti menggunakan pendekatan manajemen pendidikan dengan tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembinaan, penilaian, dan 
pengembangan untuk mendapatkan gambaran yang terperinci dan terstruktur. PKBM 
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Plamboyan Kota Gorontalo melakukan paradigma pengembangan keterampilan 
sosial yang berbasis motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal sagela. Dalam 
tahap perencanaan, PKBM sudah merekrut peserta dan fasilitator, namun sistem 
rekrutmen peserta belum optimal dan penyusunan tugas penyelenggara dan fasilitator 
perlu dilakukan secara partisipatif. Selain itu, PKBM perlu meningkatkan kualitas 
muatan dari administrasi program pendidikan nonformal dengan melibatkan warga 
belajar dalam menyusun program pengembangan dan memilih materi pengolahan 
yang berorientasi pada pemanfaatan potensi kawasan lokal dan kewirausahaan. 
Pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi berwirausaha di PKBM Kota 
Gorontalo belum optimal dan perlu lebih diperhatikan agar lebih dari sekadar 
memenuhi persyaratan administrasi. 

 
2. Pengembangan Model Konseptual Pengembangan Keterampilan Sosial 

Berbasis Motivasi Berwirausaha Dalam Pengolahan Sambal Sagela 
Terdapat beberapa tahapan dalam pengembangan keterampilan sosial 

berbasis motivasi berwirausaha untuk pengolahan sambel sagela, yaitu 
pengorganisasian, kolaborasi dan pengelolaan diri, pendekatan partisipatif, dan 
menciptakan situasi yang memungkinkan warga belajar dan berkembang. 
Pengembangan model tersebut berhasil karena memenuhi kriteria keberhasilan, 
termasuk keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama berbasis motivasi 
berwirausaha, pemahaman alat dan bahan, keterampilan proses pembuatan atau 
pengolahan, dan hasil pengolahan sambel sagela. 

 
3. Implementasi Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi 

Berwirausaha dalam Pengolahan Sambel Sagela 
Sebuah percobaan model pengembangan keterampilan yang menggabungkan 

pemahaman tentang kewirausahaan dan potensi lokal telah dilakukan di dua PKBM, 
yaitu PKBM Bina Sejahtera dan PKBM Plamboyan, dari Juni hingga Oktober 2021. 
Hasil percobaan menunjukkan efek positif bagi peserta belajar, pengelola PKBM, 
penyelenggara pendidikan, dan fasilitator. Pengelola dan penyelenggara memberikan 
pujian terhadap model tersebut karena tahapan percobaan yang sistematis, 
melibatkan pengelola dan penyelenggara pada setiap tahapan, materi yang mencakup 
pengolahan sagela dan kewirausahaan, memberikan kesempatan bagi peserta untuk 
mempelajari konsep keterampilan dan kewirausahaan secara menyeluruh, dan sistem 
penilaian yang membandingkan kelompok percobaan dan kontrol memberikan 
informasi yang jelas tentang kemampuan peserta belajar yang menerapkan model 
pengembangan. Peserta belajar merasa bahwa pengembangan keterampilan sosial 
berbasis motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal sagela mampu 
meningkatkan motivasi belajar mereka, mereka mudah memahami apa yang 
dijelaskan oleh fasilitator, materi yang dipilih memberikan pemahaman baru, dan 
hasil pengamatan memberikan informasi yang jelas tentang kemampuan PKBM. 
Dalam kesimpulannya, model pengembangan keterampilan ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan peserta belajar dan memberikan manfaat bagi pengelola 
PKBM, penyelenggara pendidikan, dan fasilitator. 
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4. Efektivitas Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi 
Berwirausaha dalam Pengolahan Sambel Sagela 

Model pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi kewirausahaan 
berhasil diterapkan dalam pengolahan sambel sagela melalui organisasi, kerjasama 
dan swakelola, pendekatan partisipatif dan penciptaan situasi belajar yang efektif. 
Konsep ini diterapkan di PKBM Plamboya di Gorontalo dan berhasil memberikan 
informasi baru kepada warga tentang potensi lokal dan kewirausahaan. Ada berbagai 
institusi dalam pendidikan liberal, termasuk pendidikan profesional yang bertujuan 
untuk memastikan mata pencaharian. Namun demikian, keberhasilan pendidikan 
nonformal dalam membentuk warga negara yang mandiri belajar dan 
mengoptimalkan potensi lokal masih perlu ditingkatkan 

 
5. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 

didesain dengan Menggunakan Pendekatan Manajemen Pendidikan 
Nonformal 

Menurut Sudjana (2004:53), manajemen pendidikan informal terdiri dari 
enam fungsi, yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, kepemimpinan, 
evaluasi dan pengembangan. Kegiatan ini dirancang untuk memfasilitasi 
pelaksanaannya, sederhana, sistematis dan memperhatikan kepentingan yang berbeda 
pada setiap tahapan. Sudjana juga menyediakan formulir atau konsep  tabel yang 
dapat diisi untuk setiap kegiatan mulai dari desain hingga pengembangan untuk 
membuat implementasi menjadi sangat praktis. 

 
6. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 

sesuai dengan Prinsip Pendidikan Nonformal Berorientasi kepada 
Pengembangan Warga Belajar 

Menurut Mulyana (2008:68), konsep pemberdayaan pada dasarnya 
menganggap manusia sebagai subjek dari dunianya sendiri, bukan sekadar objek dari 
orang lain. Pranaka (dalam Mulyana; 2008:68) menyatakan bahwa pengembangan 
memiliki dua aspek, yaitu memberikan kekuasaan dan kemampuan kepada 
masyarakat agar lebih berdaya, serta mendorong individu untuk menentukan pilihan 
hidupnya melalui proses dialog. 

 
7. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 

Berorientasi Kewirausahaan 
Pendidikan nonformal bertujuan untuk mengembangkan keterampilan fungsional, 
pengetahuan, dan sikap profesional sesuai UU Nomor 20 Tahun 2003. Fokusnya 
adalah pada keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari warga belajar. 
Tujuannya adalah menciptakan warga belajar yang memiliki kemampuan 
kewirausahaan melalui pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 
profesional. Pendekatan untuk mengembangkan keterampilan sosial berbasis 
motivasi wirausaha dapat dilakukan dengan mengintegrasikan materi kewirausahaan 
ke dalam kurikulum atau dengan membuat program khusus tentang kewirausahaan. 
Hal ini membantu warga belajar mengembangkan keterampilan dan konsep 
kewirausahaan untuk hidup mandiri dan menghasilkan pendapatan. 
 

8. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 
Berorientasi Kepada Pemanfaatan Potensi Kawasan Lokal 
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Peneliti menggunakan pendekatan sistem dalam mengembangkan model 

pengembangan, dengan mempertimbangkan faktor lingkungan sebagai masukan. Hal 
ini sejalan dengan Sudjana (2004:34) yang menyatakan bahwa masukan lingkungan 
berkontribusi positif dalam pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi 
berwirausaha. Sumber belajar yang dapat digunakan dalam pengembangan dapat 
berasal dari lingkungan, seperti yang diungkapkan oleh Seels (Hatimah; 2005:123). 
Potensi kawasan lokal, terutama dalam bidang pertanian seperti tanaman jagung di 
Gorontalo, dapat digali dan dikembangkan sebagai bagian dari proses pengembangan 
non-formal yang mengutamakan keberpihakan kepada masyarakat, serta 
meningkatkan kesejahteraan mereka. Program ini bahkan menjadi salah satu 
unggulan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 
9. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 

Berorientasi kepada Nilai Manfaat 
Dalam mempelajari pengembangan dan konsep kewirausahaan, seseorang 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baik, tetapi juga 
dapat meningkatkan pendapatannya melalui hasil kerja atau usaha. Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan dan peningkatan pendapatan, 
seperti yang disebutkan oleh Abdulhak (2000:42) bahwa pendidikan memiliki 
potensi sebagai modal kemanusiaan untuk meningkatkan pendapatan dari hasil kerja 
atau usaha. Oleh karena itu, selain keuntungan dalam bentuk pengetahuan dan 
keterampilan, pelajaran tentang pengembangan dan kewirausahaan dapat membawa 
manfaat finansial yang signifikan. 

 
10. Model Pengembangan Keterampilan Sosial Berbasis Motivasi Berwirausaha 

Mampu Mengantarkan Warga Belajar Memiliki Keterampilan pengolahan 
sambal sagela  

            Rifaid (Sumarsono; 2003:95) menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan 
memiliki ciri-ciri seperti  tanggung jawab, kemandirian, etos kerja yang tinggi, disiplin 
dan berani mengambil resiko. Hal ini terlihat dari warga mahasiswa yang aktif mengikuti 
kegiatan kelompok usaha yang dibentuk oleh PKBM. Dengan demikian, mahasiswa yang 
mengikuti kegiatan ini memiliki potensi  perilaku kewirausahaan yang berhasil 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut. 

1. Pertama, pengembangan keterampilan sosial berbasis motivasi kewirausahaan 
dalam pengolahan sambal sagela belum dilaksanakan dengan baik oleh pihak 
penyelenggara PKBM, sehingga belum memberikan wahana bagi warga 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan belajar yang bermakna bagi kehidupan.  

2. Kedua, pengembangan konseptual model pengembangan keterampilan sosial 
berbasis motivasi berwirausaha dalam pengolahan sambal sagela dilaksanakan 
melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan program 
pemberdayaan, dan hasil dengan memilah secara jelas komponen, proses, dan 
tujuannya.  
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3. Ketiga, model tersebut diimplementasikan melalui uji coba di dua PKBM, yaitu 
Bina Sejahtera dan Karya Bersama, dan menunjukkan dampak positif bagi warga 
belajar, pengelola, penyelenggara pendidikan kecakapan hidup, dan fasilitator.  

4. Keempat, efektivitas pengembangan model tersebut terbukti dari prestasi belajar 
anggota yang lebih baik daripada kelompok kontrol dan peningkatan perilaku 
kewirausahaan. 
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